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Abstrak

Siswa harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi agar dapat bersaing dengan kompetitor lain
di dunia digital yang semakin kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan
yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yaitu sebanyak 14
siswa kelas VII A di MTSN 6 Kerinci. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes
uraian bertipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan materi bentuk aljabar. Uji keabsahan data
dalam penelitian digunakan triangulasi teknik. Analisis data pada penelitian ini dengan subjek
menyelesaikan soal tes, dan dokumentasi. Hasil tes diperoleh siswa kesulitan menyelesaikan soal
pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar, termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan yaitu sebanyak 78%. Selain itu 71% hampir
menyelesaikan soal dengan tepat pada indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar, sedangkan
pada indikator menghubungkan pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan
86% siswa mampu menyelesaikan soal tetapi siswa kesulitan dalam menentukan hasilnya. Siswa
kesulitan menjawab pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar,
termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan. Hal ini disebabkan
karena siswa kesulitan untuk memahami maksud dari soal dan juga cara menyelesaikannya.

Kata kunci: Aljabar, Higher Order Thinking Skills (HOTSs), Kesulitan Siswa, Matematika

Abstract

Students must have higher order thinking skills to be able to compete with other competitors in an
increasingly competitive digital. This study aims to analyse students' difficulties in solving higher
order thinking skills (HOTs) questions. The research method used is descriptive qualitative research.
The research subjects were 14 students of class VII A at MTSN 6 Kerinci. The instrument used in this
research is a higher order thinking skills (HOTs) type essay test item with material in algebraic form.
To test the validity of the data in the research, triangulation techniques were used. Analysis of data in
this study by subject completing test questions, and documentation. The test results are shared by
students’ difficulty finish question on indicator addresses problems with algebraic fraction arithmetic
operations, incl summation, subtraction, multiplication, division and exponentiation that is as much as
78%. Besides That 71% almost finish question with appropriate on indicator of an analysis of the
results of algebraic fraction operations, whereas on indicator connect algebra understanding with
factual problems in the lives of 86% of students capable finish question but student difficulty in
determine the result. Student difficulty answer on indicator addresses problems with algebraic
fraction arithmetic operations, incl addition, subtraction, multiplication, division and exponentiation.
This matter caused because student difficulty for understand meaning from question and also
determine method finish it.

Keywords: Algebra, Higher Order Thinking Skill (HOTs), Student Difficulties, Mathematics
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Pendahuluan

Memperoleh pengetahuan matematika sangatlah penting bagi kehidupan manusia dan
kemajuan dalam teknologi dan ilmu pengetahuan. Keberadaan manusia sangat dipengaruhi
oleh pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan (Cintamulya, 2015). Dengan demikian, di
perlukan adanya pengembangan sektor pendidikan agar dapat mengembangkan sumber
daya manusia (SDM) yang mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks
ini, perlu adanya penguatan pendidikan matematika (Mursid & Yulia, 2019). Salah satu
bidang ilmu yang paling penting untuk diajarkan di sekolah-sekolah di indonesia adalah
matematika (Herawati & Kadarisma, 2021). Untuk berpartisipasi dalam dunia yang semakin
kompetitif saat ini dan menemukan jawaban atas segala permasalahan yang ada saat ini,
setiap generasi bangsa harus dibekali dengan kemampuan berpikir kreatif dan kritis.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs) merupakan kemampuan yang membutuhkan
berpikir kritis, kreatif, dan analitis untuk menyelesaikan masalah (Tasrif, 2022). Siswa harus
berlatih menjawab pertanyaan berdasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir mereka (Yuliandini et al.,, 2019). Oleh karena itu,
terbukti bahwa orang yang memiliki kemampuan matematika juga memiliki kemampuan
berpikir yang lebih tinggi (Sumarni, 2018).

Pendidikan yang mempersiapkan generasi berikutnya agar mempunyai kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam dunia yang semakin maju. Sangat
penting untuk memberikan generasi muda dengan pengetahuan yang diperlukan untuk
berpikir kreatif, kritis dan memecahkan 'masalah (Pratiwi et al.,, 2019). Kemampuan dalam
memecahkan masalah secara kreatif dan kritis juga dikenal sebagai kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Saraswati & Agustika, 2020). Agar siswa terbantu dalam kemampuan berpikir
kreatif, kritis yang akan memungkinkan mereka memenuhi tuntutan abad 21, HOTS
merupakan upaya untuk membekali generasi masa depan dengan keterampilan yang
diperlukan untuk menangani permasalahan global yang semakin sulit (Widihastuti, 2015).

Siswa indonesia masih memiliki kemampuan yang kurang dalam matematika.
Berdasarkan hasil Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, indonesia
menempati peringkat ke-70 dari 81 negara dalam literasi matematika. Hasil global dari studi
PISA ini dapat menjadi tolak ukur bagi pemerintah untuk mengembangkan langkah-
langkah yang lebih efisien dalam meningkatkan keterampilan matematika siswa indonesia
dibandingkan dengan peringkat indonesia saat ini. Soal yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTs) merupakan suatu satu cara untuk meningkatkan kemampuan
matematika siswa indonesia. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan
soal-soal HOTS (Febrianti et al., 2021). Soal berpikir tingkat tinggi dapat menjadi topik
akademik yang meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Djidu & Jailani, 2017).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai proses berpikir yang
memerlukan pemecahan masalah (Saraswati & Agustika, 2020). Berpikir tingkat tinggi harus
mampu menghubungkan, memecah, mengevaluasi, dan memahami tantangan untuk
menghasilkan ide dan solusi baru. Siswa dapat dilatih dan dimotivasi untuk
memaksimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka dengan menyelesaikan soal
HOTS. Hal ini bertujuan agar dengan terbiasanya siswa menyikapi permasalahan yang
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mirip dengan Higher Order Thinking Skills (HOTs), maka dengan hal ini siswa akan
berkembang menjadi generasi yang kompeten dalam menangani permasalahan seperti ini.
Membiasakan siswa untuk mengerjakan soal HOTS secara konsisten akan memastikan
kemampuan mereka untuk menangani permasalahan matematika yang berhubungan
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Jannah et al., 2022).

Namun, ada kemungkinan bahwa siswa akan menghadapi kesulitan dalam
mengerjakan soal HOTS, terlepas dari tingkat kognitif yang tinggi yang ditunjukkan oleh
Higher Order Thinking Skills (HOTs). Selain itu, karena siswa tidak memahami konsep secara
menyeluruh yang mengakibatkan siswa menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal
HOTS yang berkaitan dengan materi aljabar. Hal ini dikarenakan oleh fakta bahwa siswa
biasanya menjawab pertanyaan tanpa memahami sepenuhnya informasi yang diberikan
(Permatasari et al., 2015). Agar matematika dapat menjadi unsur pendidikan yang menjadi
landasan bagi pengembangan bidang lain karena sifatnya yang universal, matematika dapat
meningkatkan kemampuan nalar manusia dalam mencari cara memecahkan masalah
melalui proses perhitungan dan berpikir. Dengan menggunakan matematika siswa dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Dinni, 2018). Kegiatan analisis dapat
digunakan  untuk memanfaatkan peran penting matematika dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan mengidentifikasi kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs).

Sebagai hasil dari analisis kesulitan yang dilakukan oleh siswa saat menyelesaikan soal
Higher Order Thinking Skills (HOTs) tentang materi bentuk aljabar, ditemukan bahwa siswa
mengalami kesulitan pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan
aljabar, termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan. Hal
ini karena masih kurang pemahaman menyatakan kembali sebuah ide, sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam membuat bentuk-aljabar. Faktor internal dan eksternal adalah
dua faktor yang menyebabkan siswa kesulitan mempelajari aljabar (Permatasari et al., 2015).
Siswa yang menghadapi tantangan saat menyelesaikan soal kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTs) harus lebih diperhatikan. Hal ini disebabkan adanya potensi kerugian berupa
menurunnya kualitas dan hasil belajar siswa serta melemahnya sumber daya manusia akibat
rendahnya status pendidikan indonesia dalam sistem pendidikan dunia.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa sebagian besar kesulitan memecahkan
masalah Higher Order Thinking Skills (HOTs), ini disebabkan oleh pemahaman sebuah
konsep, menerapkan, dan menyelesaikan masalah (Astuti, 2020). Kemudian penelitian
selanjutnya menyebutkan faktor penyebab kesulitan yang menghambat siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS yaitu ketidakmampuan siswa dalam menyerap informasi dengan
baik, memahami yang namanya masalah, dan ketidakmampuan siswa untuk memahami
materi (Ernawati & Sutiarso, 2020). Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan peneliti juga
menyebutkan rata-rata kemampuan siswa secara keseluruhan masuk dalam kategori sangat
rendah (Alfiani et al.,, 2023). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya masih kurang
menyelidiki materi aljabar, hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dan itulah
sebabnya penulis melakukan penelitian terkait hal ini.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian yaitu untuk meng
identifikasi kesulitan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal-soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTSs). Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru menemukan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan Higher Order Thinking Skills (HOTs).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
berorientasi pada uraian menyeluruh dan rinci tentang apa yang sebenarnya terjadi sesuai
dengan keadaan dalam konteks dan subjek kajian, serta berupaya memahami keadaan
konteks tersebut (Fadli, 2021). Penelitian ini menganalisis data tentang kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah HOTS pada materi bentuk aljabar. Penelitian ini dilaksanakan di
MTSN 6 Kerinci pada tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A
MTSN 6 Kerinci yang berjumlah 14 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes uraian bertipe HOTS
dengan materi bentuk aljabar, adapun soal yang digunakan diadopsi dari penelitian
(Nurmadinah, 2017) dengan menggunakan 3 soal tentang bentuk aljabar. Soal yang
digunakan ditunjukkan pada Gambar 1.

TES URAIAN
1. Jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94. Nilai dari bilangan genap kecil tersebut
adalah ...

2. KPK 9(a+ b)? dan 15(a + b)? adalah....
3. Sebuah bak mandi memiliki bentuk persegi panjang. Bak mandi tersebut memiliki panjang

(2x - 3) cm dan lebar (2x - 5) cm. Luas dar1 persegi panjang tersebut adalah .. ..

Gambar 1. Soal tes Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Instrumen yang digunakan telah dilakukan pengujian validitasnya dengan
menggunakan Kkisi = kisi soal yang berisi indikator - indikator sebagai tolak ukur dan butir
pertanyaan dijelaskan oleh indikator - indikator tersebut. Adapun indikator soal tes adalah
(1) mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar, termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan, (2) analisis hasil operasi pecahan
aljabar, dan (3) menghubungkan pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam
kehidupan (Nurmadinah, 2017).

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
yaitu dengan cara membandingkan hasil tes siswa dan dokumentasi. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan subjek menyelesaikan soal tes dan dokumentasi. Persentase
siswa yang memperoleh nilai 0 - 4 berdasarkan indikator ditunjukkan dengan rumus :

P=%x100%
N

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and
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Keterangan :

P : Persentase siswa yang memperoleh nilai 0 - 4 berdasarkan indikator
F :Jumlah siswa yang memperoleh nilai

N : Banyaknya siswa yang mengikuti tes

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada 14 siswa kelas VII A. Siswa memiliki waktu 60 menit
untuk menyelesaikan 3 soal aljabar. Kemudian setelah menerima hasil tes, peneliti
melakukan penilaian yang diubah menjadi persentase skor. Setelah hasil persentase masing-
masing indikator ditentukan, data tersebut diinterpretasikan dalam format deskriptif sesuai
pedoman mengenai persentase siswa yang memperoleh nilai 0 - 4 berdasarkan indikator.

Tabel 1. Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai 0 - 4 dalam Menyelesaikan Soal HOTs
pada Materi Bentuk Aljabar

Presentase siswa yang memperoleh skala
No Indikator (%)
0 1 2 3 4

1. Mengatasi masalah dengan
operasi hitung pecahan aljabar, 78 % 22% - - -
termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian,
pembagian, dan perpangkatan

2. Analisis hasil operasi pecahan 7% - 22% 71% -
aljabar

3.  Menghubungkan pemahaman
aljabar dengan permasalahan - 14% 86% - -

faktual dalam kehidupan

Tabel ‘1 -menunjukkan persentase siswa memperoleh skala penilaian antara 0 - 4.
Dalam menentukan kesulitan siswa yang diperoleh dari hasil jawaban siswa pada soal
HOTS materi bentuk aljabar berdasarkan pedoman penskoran soal HOTS tingkat kriteria
nilai diperoleh data yaitu pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan
aljabar, termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan,
siswa tidak memberikan jawaban atau tidak sesuai dengan masalah sehingga memperoleh
nilai 0, siswa yang mampu dengan tepat menguraikan apa yang mereka ketahui dan yang
ditanyakan memperoleh nilai 1, siswa yang memiliki kemampuan untuk menganalisis data
matematika dan mengerjakan hampir sebagian penyelesaian telah dilaksanakan dengan
tepat memperoleh nilai 2, siswa yang memiliki kemampuan untuk menganalisis data
matematika dan menyelesaikan hampir semua penyelesaian dengan tepat memperoleh nilai
3, dan untuk siswa yang mempunyai kemampuan untuk menganalisis data matematika dan
menyelesaikan semua penyelesaian dengan tepat memperoleh nilai 4. Pada indikator analisis
hasil operasi pecahan aljabar dan indikator menghubungkan pemahaman aljabar dengan
permasalahan faktual dalam kehidupan, siswa tidak memberikan jawaban atau tidak sesuai
dengan masalah sehingga memperoleh nilai 0, siswa yang mampu dengan tepat
menguraikan apa yang mereka ketahui dan yang ditanyakan memperoleh nilai 1, siswa yang
mampu menghubungkan fakta yang mereka ketahui menuju pada suatu kesimpulan dan
mengerjakan hampir sebagian penyelesaian telah dilaksanakan dengan tepat memperoleh
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nilai 2, siswa yang dapat menghubungkan fakta yang diketahuinya hingga memperoleh
suatu kesimpulan dan menyelesaikan hampir semua penyelesaian dengan tepat
memperoleh nilai 3, dan untuk siswa yang mampu menghubungkan fakta yang
diketahuinya sehingga memperoleh suatu kesimpulan dan menyelesaikan semua
penyelesaian dengan tepat memperoleh nilai 4.

Sehingga dari tabel 1 diperoleh 78% siswa belum bisa menyelesaikan soal nomor 1
pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar, termasuk
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan, penyebabnya
dikarenakan siswa tidak memberikan jawaban atau tidak sesuai dengan masalah, dan 71%
siswa memperoleh nilai 3 dan hampir menyelesaikan soal dengan tepat pada soal nomor 2
indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar, sedangkan pada soal nomor 3 indikator
menghubungkan pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan 86%
siswa memperoleh nilai 2 dan mampu menyelesaikan soal tetapi siswa kesulitan dalam
menentukan hasilnya. Penelitian terdahulu menunjukkan beberapa masalah yang dihadapi
siswa saat belajar konsep. Misalnya menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal yang
berhubungan dengan pembagian aljabar, menghadapi kesulitan dengan konsep
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian dalam aljabar, menghadapi kesulitan dalam
menyederhanakan pecahan aljabar, dan memfaktorkan bentuk aljabar (Sugiarti, 2018).

Berikut adalah beberapa kesulitan siswa saat menyelesaikan soal kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTs) tentang materi bentuk aljabar sesuai dengan indikator 1 - 3 :

Pada soal nomor 1 terdapat indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung
pecahan aljabar, termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan
perpangkatan. Adapun soal yang digunakan peneliti sesuai dengan indikator yaitu
menghitung operasi pecahan aljabar dari jumlah dua bilangan genap berurutan.adalah 94.
Kemudian menentukan nilai dari bilangan genap kecil tersebut. Adapun hasil jawaban salah
satu siswa pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar,
termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan, sebagai
berikut:

Jowosk

(3

Gambar 2. Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan hasil jawaban siswa, yang mana jelas bahwa
siswa mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun, siswa belum paham yaitu
membuat bentuk aljabar dan siswa kesulitan dalam membuat pemisalan dari soal yang
diberikan, siswa tidak menuliskan hasil perhitungan dan siswa tidak memperkirakan
jawaban dan proses penyelesaiannya. Penelitian sebelumnya menyebutkan kesulitan yang
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dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar antara lain siswa tidak memahami
masalah. Oleh karena itu, siswa hendaknya berlatih menjawab pertanyaan lebih sering
(Nugraha et al., 2019).

ar 3. JaF Siswa ﬂ

ada indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar p nomor 2.
ng digunakan yaitu menentukan KPK dari 9(a + b)?

asih mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal pada i

i

perasi pecahan aljabar.

erdasarkan Gambar 3 menunjuk \i” jawaban siswa, yang mana sis
mengetahui apa yang diketahui dan di Namun, jawaban yang diperoleh siswa
masih belum tepat dikarenakan jawaba a memperoleh hasil KPK yaitu 45, dan
si tidak menulis jawaban untuk . Da B mengalami kesulitan menen 0
K dari 9(a.+ b)? dan 1 K

)2 dar ban liska

. Penelitian seb

(

ebutkan siswa

oal-soa Dengan ain, s mam

& Ra

jawabz

| -

A B

Gambear 4. Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3
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Kemudian pada indikator menghubungkan pemahaman aljabar dengan permasalahan
faktual dalam kehidupan. Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan hasil jawaban siswa, yang
mana dapat dilihat bahwa siswa A mampu menghubungkan fakta yang mereka ketahui
menuju pada suatu kesimpulan tetapi masih belum tepat, siswa A dapat melakukan operasi
perkalian bentuk aljabar tetapi masih terdapat jawaban yang belum tepat dan tidak
menuliskan satuan pada jawaban yaitu cm?. Sedangkan siswa B kesulitan dalam proses
operasi perkalian bentuk aljabar dan tidak menuliskan satuan pada jawaban yaitu cm?. Pada
penelitian sebelumnya menyebutkan siswa mengalami kesulitan pada operasi perkalian
aljabar karena belum memahami operasi perkalian (Kurniawan, 2019).

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada indikator
mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar, termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan yaitu 78% siswa tidak menjawab soal
nomor 1. Hal tersebut disebabkan siswa belum paham membuat bentuk aljabar dan siswa
kesulitan dalam membuat pemisalan dari soal yang diberikan. Kemudian pada indikator
analisis hasil operasi pecahan aljabar, 71% siswa memperoleh milai 3 dan hampir
menyelesaikan soal dengan tepat pada soal nomor 2, hal ini disebabkan siswa hanya mencari
nilai KPK dari 9 dan 15, sedangkan untuk nilai KPK dari (a + b)? dan (a+ b)3 tidak
diselesaikan oleh siswa. Sedangkan pada soal nomor 3 indikator menghubungkan
pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan, 86% siswa memperoleh
nilai 2 dan mampu menyelesaikan soal tetapi siswa kesulitan dalam menentukan hasilnya,
hal ini disebabkan siswa kesulitan dalam proses operasi perkalian bentuk aljabar dan tidak
menuliskan satuan pada jawaban yaitu cm?. Siswa kesulitan menjawab pada soal nomor 1,
disebabkan karena siswa mengalami kesulitan memahami maksud dari soal dan juga
menentukan cara menyelesaikannya.
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LAMPIRAN

TES SOAL HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok  : Bentuk Aljabar

Petunjuk :

1.

Bacalah basmallah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

2. Tulis nama dan kelas pada tempat yang disediakan.

3. Periksa dan bacalah soal-soal terlebih dahulu sebelum anda menjawabnya,

4. Jumlah soal 3 butir dalam bentuk uraian.

5. Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang disediakan.

6. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah.

7. Laporkan kepada pengawas ruangan kalau terdapat tulisan yang kurang jelas, ada
yang rusak atau jumlah soal yang kurang.

8. Naskah soal dikembalikan pada pengawas jika waktu penyelesaian soal sudah
habis atau sudah selesai dikerjakan.

TES URAIAN

1. Jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94. Nilai dari bilangan genap kecil
tersebut adalah ...

2. KPK 9(a + b)2 dan 15(a + b)3 adalah....

3. Sebuah bak mandi memiliki bentuk persegi panjang. Bak .mandi tersebut

memiliki panjang (2x - 3) cm dan lebar (2x - 5) cm. Luas dari persegi panjang
tersebut adalah ....



PEDOMAN PENSKORAN SOAL HOTS

No.

Aspek yang Diukur

Skor

Pilihan Jawaban

Menghubungkan  fakta-
fakta atau evidensi —
evidensi yang diketahui
menuju  kepada suatu

kesimpulan.

0

Tidak ada jawaban atau tidak sesuai dengan

permasalahan.

Siswa mampu merumuskan hal-hal yang

diketahui dengan benar

Siswa mampu menghubungkan fakta-fakta
atau evidensi-evidensi yang diketahui
menuju kepada - suatu kesimpulan dan
hampir sebagian penyelesaiannya telah

dilaksanakan dengan benar.

Siswa mampu menghubungkan fakta-fakta
atau evidensi-evidensi yang diketahui
menuju kepada suatu kesimpulan dan
hampir seluruh penyelesaiannya telah

dilaksanakan dengan benar.

Siswa mampu menghubungkan fakta-fakta
atau = evidensi-evidensi yang diketahui
menuju  kepada suatu kesimpulan dan
seluruh penyelesaiannya telah dilaksanakan

dengan benar.

Memperkirakan jawaban

dan proses penyelesaian.

Tidak ada jawaban atau tidak sesuai dengan

permasalahan.

Siswa mampu merumuskan hal-hal yang

diketahui dengan benar

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan hampir sebagian
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar.




Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan hampir seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar.

Memperkirakan jawaban

dan proses penyelesaian.

Tidak ada jawaban atau tidak sesuai dengan

permasalahan.

Siswa mampu merumuskan hal-hal yang

diketahui dengan benar

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan hampir sebagian
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar.

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan hampir seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar.

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar.




KUNCI JAWABAN

1. Diketahui : Jumlah dua bilangan genap = 94
Ditanya : Nilai bilangan genap terkecil ?

Penyelesaian :

Misal : Bilangan genap pertama = a

Bilangan genap k

Maka:a + (a+

a=46

Karena a adalah bilang ap 3 bilangan genap te

+ b)2 dan 15 (a

KPK =32.5(a + b)3
=45(a + b)?
Jadi, KPK dari 9 (a + b)2dan 15 (a + b)®=45(a + b)?



3. Diketahui : Persegi panjang
Panjang (p) = (2x — 3) cm
Lebar (1) =(2x—5) cm
Ditanya : Luas dari persegi panjang tersebut ?
Penyelesaian :
Luas =p x|
=(2x—-3)cm x (2x —
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Abstrak

Siswa harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi agar dapat bersaing dengan kompetitor lain di
dunia digital yang semakin kompetitif dan.menjawab senriia permasalahan keltidupan modern. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal-soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS). Metode Pemelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian yaitu sebanyak 14 siswa kelas VII A di MTSN 6 Kerinci. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
i berupa soal tes uraian bertipe HOTS dengan materi bentuk aljabar. Analisis data pada penelitian ini dengan
menyelesaikan soal tes, dan dokwmentasi ketika subjek mengerjakan soal tes. Hasil tes diperolel siswa kesulitan
pada indikator penyelesaian masalah yang berkaitan dengan operasi mitung pecahan aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan) yaitu 78% siswa tidak menjawab soal nomor. 1. Selain itu
siswa kesulitan pada soal nomor 2 yaitu pada indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar, siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yaitu 7%. Kemudian pada indikator menghubungkan pemahaman
aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan, 43% memperoleh nilai 4, siswa manmpu menghubungkan
fakta - fakia yang diketahui sehingga memperoleh suatu kesimpulan. Siswa kesulitan menjawab pada soal no 1,
hal ini disebabkan karena siswa kesulitan memahami maksud dari soal dan sulit menentukan bagaimana cara
menyelesaikan soal tersebut.

Kata kunci: Aljabar, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Kesulitan siswa, Matematika

Abstract

Students must have high-order thinking skills-in_order to be able to compete with other competiors in an
creasingly mmpctiﬁvegzigital world and answer all the'problems of modf'm ly%'.nTzhs stud};l aims {o nuzgﬂ;
students' difficulties in solving higher order thinking skills (HOTS) questions. . m;quﬂmdé - -
descriptive qualitative vesearch. The research subjects were 14 students of class \iﬂm S Dmeua. =
instrument used in this study was a HOTS type essay test item with maizndl in x:hg‘e ¢ ﬁﬂnﬁm maulyﬂsw s
this study was done by completing test questions, and docum.mtaﬁm.l when subjec (were e
Questions. The test results showed that the students' difficulties i the high difficulty M{ts(’*ym mkmdld o

tic operations (add, subtract, multiply, divide and rank) algebraic

indicators of solving problems related to arithme: : 1 . i :
fractions, ngmely 78‘;5{, of students. students get achicvements in the dezl W $L ;f;m "‘ﬂ‘ Wmd?r o
question number 2, namely on indicators regarding analyzing the oj;hggi‘ndimmr of connecting algebraic
who experience difficul ty in solving problems, namely 7%. Then 0"; - culy riteria. 43% g0t score of

ledge with real problems in life, students get resylis ot t‘he‘hmv e O{udfﬁts have difficulty understanding
4. Students have difficulty answering question nwmber 1, this is because s !

the meaning of the question and have difficulty determining how to solve the question.

i i thematics
Keywords: Algebra, High Order Thinking Skill (HOTS), Student Difficulties, Ma atic
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Pendahuluan

'Mem-pemhh peng:tahuan matematikajl sangatlah penting bagi kehidupan manusia dan
kemajuan 11“‘“_}’““1;_0‘3 uan dan teknologl. Keberadaan manusia sangat dipengaruhi oleh
satnya kemajuan ‘ﬂmu penge_ta'huan (Cintamulya, 2015). Oleh karena itu, perlu adanya
kebutuhan .dalam bidang pem..h'dﬂfan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
mempunyal kemamp.uan berpl!ur tingkat tinggi. Dalam konteks ini, perlu adanya penguatan
pendidikan matematika (Mursid & Yulia, 2019). Matematika merupakan salah satu bidang
fimu yang wajib diajarkan di sekolah-sekolah Indonesia (Herawati & Kadarisma, 2021). Untuk
berpartisipasi dalam dunia yang semakin kompetitif saat ini dan menemukan jawaban atas
segala permasalahan yang ada saat ini, setiap generasi bangsa harus dibekali dengan
kemampuan berpikir yang maju. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang memerlukan berpikir kritis, kreatif, dan analitis
terhadap informasi dan data ketika menyelesaikan masalah (Tasrif, 2023). Untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa perlu berlatih
menjawab pertanyaan berdasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Yuliandini et al.,
2019). Oleh karena itu, terbukti bahwa orang yang memiliki kemampuan matematika juga
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sumarni, 2018).

Pendidikan yang mempersiapkan generasi berikutnya untuk memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan di dunia yang semakin canggih sangatlah penting.
Memberikan generasi muda bekal yang mereka perlukan untuk berpikir kritis, kreatif, dan
memecahkan masalah sangatlah penting (Pratiwi et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dalam memecahkan masalah disebut juga dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi
{Manik et al., 2020). Untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif yang akan memungkinkan mereka memenuhi tuntutan abad 21, HOTS merupakan
upaya untuk membekali generasi masa depan dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menangani permasalahan global yang semakin sulit (Widihastuti, 2015).

Kemampuan siswa Indonesia dalam mata pelajaran matematika masih kurang. Hasil
Progrem for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menempatkan Indonesia
pada peringkat 73 dari 79 negara dalam literasi matema
dapat menjadi tolak ukur bagi pemerintah untuk mengembangkan langkah-langkah yang

lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan matematika siswa Indonesia dibandingkan

dengan peringkat indonesia saat ini. Galah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan
pertanyaan yang memerlukan

Matematika siswa indonesia adalah dengan memberikan R

kemaﬂ’Ipuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Keterampilan bt.:r'pikir knus'snswa dapat
ditingkatkan dengan memberikan soal-soal keterampilan perpikir tingkat 'tlnggi (HOTS)
(Febrianti ot al, 2021). Dengan memberikan soal - soal berpikir tingkat tinggi dapat menjadi

i i i jidu, 2010).

t0pic akademik yang menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sg;lal :1 kem:m P

e Proses berpikir yang memerlukan pemecahan ma-s;lah t;:;:ftgafin ik ghams m;:npu
ikir tingkat tinggi (Manik et al, 2020). BerPiet .

enghubungkan, megrfleca(h, mengevaluasi, dan memahami tar}tangﬂn Uﬂf:(li‘ I:ue‘ﬂz:?:}lkan

e dan solusi baru. Untuk menghasilkan pemikiran atat solusi baru, berpikir ting ggi

: i an. Siswa dapat
™S mampu menghubungkan, memecah, menilai, dan memahami tantang; p

teduse,

tika. Hasil global dari studi PISA ini.
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dilatih dan dimotivasi untuk menggunakan k
maksimal dengan menvelesaikan soa
memerlukan kemampuan berpikir ting
siswa menvikapi permasalahan yang mirip de
dengan hal ini siswa akan berkemban g ine
permasalahan seperti ini. Kemampuan sis

Gnlampuan berpikir ¢ R 5
b At Highe pikir t'lngkat tinggi mereka secara
Kat tingpi ini :
ﬁgl- Ha? i bertujuan agar dengan terbiasanya
n. :{'an Higher Order Thinking Skitls (HOTS), maka
Jacl generasi yang kompeten dalam menangani

wa i

Righer Order Thinking Skills (HOT) "lkmm:it'uk T::gamﬂ S i

: o) ake 'pastikan  dengan membi
asakan mereka

mengerjakan soal Higher Order Thinking skins (HOTS) secara kohesif (1
; SEtIEAL Bnoedaons o esi A
Namun mengingat tingginya tingkat kognitif yang menjadi(;::}i:tﬂ a:{,.Z,OZZ)C-) :
J or Higher Order

Thinking Skills (HOTS), tidak menutup kemunek;
< ngki i i i
o s ity gKinan siswa mengalami kesulitan dalam

r Thinking Skills 0T1S) s :
menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)(:ada maf:rlxﬁ 1tu l;esulhtgll: dal;\r;:
p 3 aba‘ 1seba 4an ole
kemampuan pemahaman konsep dan penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari materi

aljabar. Terlihat siswa m(:isih belum mampu memaham;i konsep—konsep pada materi aljabar
secara utuh. O%el‘x ka-rena itu, siswa mengalami kebingungan ketika menyelesaikan soal materi
aljabar. Hal' 1{“ dikarenakan siswa terbiasa menjawab pertanyaan tanpa memahami
sepenuhnya informasi yang disampaikan (Permatasari et al., 2015). Agar matematika dapat
menjadi unsur pendidikan yang menjadi landasan bagi pengembangan bidang lain, karena
sifatnya yang universal, matematika dapat meningkatkan kemampuan nalar manusia dalam
mencari cara memecahkan masalah melalui proses perhitungan dan berpikir. Ketika belajar
matematika, siswa dapat menggunakan matematika untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Dinni, 2018). Peran penting matematika dalam meningkatkan
kemampuan ‘berpikir tingkat tinggi siswa dan mengenali kesulitan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan HOTS (kemampuan berpikir tingkat tinggi) dapat
diimplementasikan ke dalam kegiatan analisis.
Berdasarkan analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada materi bentuk aljabar yaitu siswa mengalami kesulitan pada indikator
Menyatakan ulang sebuah konsep. Hal tersebut disebabkan oleh pemahaman siswa dalam
Menyatakan ulang sebuah konsep masih kurang. Selain itu pada indikabo.r 4
Konsep atau algoritma ke pemecah masalah. Hal tersebut disebabkan siswa belum dapat
Mengaplikasikan konsep yang siswa dapat dan menggunakan algontm_a untuk m.emecahkan
masalah yang terdapat pada soal. Ada dua faktor yang menyebabkan siswa ke-suhtar ‘;ayllasm
Mempelajari aljabar yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Pem}atajarl' BE da!ax:t
>ebaiknya perhatian lebih diberikan-pada kesulitan-kesulitan yang diha aplds‘swapotensi
enjawab soal-soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)_' Ha} - dxsebabl:lm aa;r: )j: samber
kerugian beru urunnva kualitas danthasil belajgiisiSiva serfaimelemannya
T d idikan Indonesia dala
s Manusia akibat rendahnya status perl dldi?oleh peneliti terdahulu menyatakan bahwa
P i s i dﬂakl:a]esaikan soal-soal Higher Orier Thinking Siils
glan besar kesulitan siswa dalam meny laiari konsep, menerapkan prinsip, dan
(HOTS) disebabkan oleh kendala dalam mempelaj nelitian selanjutnya menyebutkan
me“yeiesaikan masalah verbal ( Astuti, 2019). Kemudian pe

itu si ahami yang
i HOTS yaitu siswa kurang mem :
faktor kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal i de); b i

"8Manya masalah, siswa kurang menyerap inf Ormas[jtian ang telah dilakukan peneliti juga
Materi (Ermawati & Sutiarso, 2020). selanjutnya penelitiait ¥

m sistem pendidikan dunia.
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meuvebutkan rata-rata kemampuan Siswa
o d;ill (Alfiani et al., 2023). Penelitian sebellmmy 2 be}
nenunjukkan  adany " 'kesenjangan Penelitian dan iy,

pelitian terkait hal ini. ah Sebab“)’a
Berdasarkan latar belakang g; atas, maka tujuan

nwngidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa ketika oo Penelilia.n
perpikir tingkat tinggi (HOTS). Penelitian in 4; yelesaikan goa].
kesulitan siswa dalam menyelesai

Secary ke

adalah untyk

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif Kualitatif, Penelitian kualitatif
perorientasi pada uraian menyeluruh dan rinci tentang apa yang sebenamya torl dlilahtat:f
dengan keadaan dalam konteks dan subjek kajian, serta berupaya mem);ha rj‘ ki szsual
konteks tersebut (Fadli, 2021). Penelitian in; .
dikumpulkan dalam rangka menganalisis
permasalahan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi bentuk aljabar. Penelitian ini
dilaksanakan di MTSN 6 Kerinci pada tahun aj

aran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIl A"MTSN 6 Kerinci yang berjumlah 14 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes urajan bertipe HOTS

dengan materi bentuk aljabar, adapun soal yang digunakan diadopsi dari penelitian
(Nurmadinah, 2017) dengan menggunakan 4 soal tentan

g bentuk aljabar. Soal yang digunakan
ditunjukkan pada Gambar 1.

TES TRAIAN

1. Jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94 Nilai dari bilangan genapkedil tersebut
adalah ...

KPKS(a + b)* dan 15(a + b)® adalah....

Sebuah bak mandi memiliki bentuk persegi panjang. Bak mandi tersebutmeniliki panjang
(2x-3) em dan (2x - 5) lebar cm. Luas dasi persegi panjangtersebut adalah .

ta

(PN

Gambar 1. Soal tes Higher Order Thinking Skills (HOTS)

kisi-kisi soal
Instrumen yang digunakan diperiksa validitasnya denga.n me;:ffumka;;jelaskan B
Yang berisi indikator- indikator sebagai tolak ukur dan butn; peern ye{;";ia S
ir‘dikator-indikator tersebut. Adapun indikator soal fes a(jla:;lh f\a)np pengurangan, perkalian,
tkaitan dengan operasi hitung pecahan aljabar (per:u a?‘aba;, dan (3) Menghubungkan
"bagian, perpangkatan), (2) analisis hasil operasi peca ::hicllupan (Nurmadinah, 2017).
Pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam

menyelesaikan soal tes dan

dengan subjek eh nilai 0

Analisis data dalam penelitian ini dﬂakumnpersentase siswa yang memperol

:k“meﬂtasi saat mereka menyelesaikan soal tes. g
"asarkan indikator ditunjukkan dengan rumus

itsunrestricteduse, dhstribution,
whichperm
: stributionLicense,
SO : mvgmnﬂ"""“ uthor.

Q&(,& Thissan open  accessarticledistributedundertheCre: dycited. ©2019 bY

isprope
ndreproduction in any medium, prmd,dmmalwork sp



P Pendidikan Matematikq Al-Qalasadi Volxx, No. x,
T JHntoey, py v

P == 100%

Kemangan s
P :Persentase siswa yang memperoleh nilaj g - 4 berdasarkan d
: n indi
F :Jumlahsiswa yang memperoleh nilaj G
N : Banyaknya siswa yang mengikuti teg

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada 14 siswa kelas VIT A
menyelesaikan empat soal aljabar. Kemudian setelah
penilaian yang diubah menjadi persentase skor.

Siswa memiliki waktu 60 menit untuk

menerima hasil tes, peneliti melakukan
Setelah hasil persentase masing-

masin
indikator ditentukan, data tersebut diinterpretasi dalam format deskriptif sesuai pedomaﬁ
mengenai persentase siswa yang memperoleh nilai 0 - 4 berdasarkan indikator.
Tabel 1. Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai 0 - 4 dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Materi Bentuk Aljabar
Presentase siswa yang memperoleh
No Indikator skala (%)
0 1 2 3 4
1. Penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan operasi hitung 78 %  22% - - -
pecahan aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pem
bagian, perpangkatan)
2 An%allaisisphaiil g0];>erasi pecahan 7% - 2% 71% -
aljabar
3. Menghubungkan mahaman
aljabglr.l d‘::gan pep:nasalahan - 14%  86% g =
faktual dalam kehidupan

il 0- 4. tingkat

Tabel 1 menunjukkan persentase siswa memperoleh skala Pﬁg mat::ta;:n AR e
kesulitan  siswa berdasarkan jawaban siswa pada :soa% Hgl diperoleh data yaitu pada
berdasarkan pedoman penskoran soal HOTS tingkat kriteria nial cipe

: ; : permasalahan sehingga
indikator pertama siswa tidak menjawab atau tidak  a

o1 s S u merumuskan hal-
Temperoleh nilaj 0 dan siswa yang memperoleh nilai 1 yaitu siswa mamp

r . jawab atau tidak
Yang diketahui dengan benar. Pada indikator kedua sxs:lv: h;iaks:;x;]a i .
s dengan permasalahan sehingga memperoieh n s:bagilan penyelesaiannya e
m.emper kirakan jawaban dan proses penyelesaian i hal"ﬂP‘: ang mampu memper i
ANakan dengan benar memperoleh nilai 2, dan 515: e{’esaiarmya telah dilaksanakan
ban dan proses penyelesaian dan ham}-)irdislf:tlor::eg;);iswa tidak menjawab atau tidak
BN benar memperoleh nilai 3. Dan pada in

X0 G ang mampu merumuskan
"% dengan permasalahan sehingga memperoleh n-ﬂa-l : SI'I::‘: );mgg mampu memberikan

Lha_l Yang dlketahui dengan benar memperomh nilai lldjketahui S hamP“' Sebaglan
penjelasan dari situasi, fakta, atau hubungan yang leh nilai 2, siswa yang mampu
*Melesaiannya tah dilaksanakan dengan benar MemPer®
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tributionticense,  WhE

b tiveCommonsA! sthor.
% Thisisan  gpan accessarticledistributedunderthecre riycited. ©2019 0V
a"d”!Ddeucﬁon in any medium, providedtheorigi KISprop

jawa]
den

Commented [E3]: Sebaiknya penelitian kualitatif dilengkapi
dengan uji keabsahan data



T R L T T L RE DI Y et ey

of limiak Pendidikan Matematikg Al-Qalasagy Vol.xx, No, x B
: g PP xvxx

emberikan penjelasan dari situasi, fakta, o
_wolesaiannya telah dilaksanakan denga
ampu memberikan penjelasan dari Situas
“,m,c]maiaxmva telah dilaksanakan de

Gehingga dari tabel 1 dipe

tau

huhungan yan itk
N benar memperoleh 1y mpir seluruh
| fakta, atau hyhy,
Ngan benar me

roleh lebik dari 75%
or | pada indikator penyelesaian Masala
b8

aabar (perjumiahan, pengu rangan, pe
indikator analisis hasil operasi pecahan alja
odangkan pada indikator menghubun kan - i 4
:f;njdala; kehidupan 86% siswa mamg i aljabas dengan permasalahan
menentukan hasilnya. Peneliti
218) yang menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam menenty
gesuli-tan konsep yang selanjutnya yaitu mengenai kons.
mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep pembag;
prnsip perjumiahan,  pengurangan; perkalian Pada aljabar, menyederhanakan pecahan
bentuk aljabar, memfaktorkan bentuk aljabar.

Berikut beberapa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
(HOTS) pada materi bentuk aljabar sesuai dengan indikator 1 - 3 :

Pada soal nomor 1 terdapat indikator penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
operasi hitung pecahan aljabar (penjumiahan, pengurangan, perkalian, pem  bagian,
perpangkatan). Seal yang dibuat peneliti yang sesuai dengan.indikator tersebut adalah
menghitung operasi pecahan aljabar dari jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94
Kemudian menentukan nilai dari bilangan genap kecil tersebut. Siswa memperoleh capaian
dalam kriteria tinggi untuk tingkat kesulitan pada soal nomor 1. Adapun hasil jawab.em 'salah
satu siswa pada indikator memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi l'luttng
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan perpangkatan) pecahan aljabar,
sebagai berikut:

mperoleh nila; 4.

raa sst\'a belum bisa menyelesaikan soal
). ang berkaitan an operasi hitung pecahan
rkalian, pemb

agian, Perpangkatan),
bar hampir 759 siswam

deng

dan pada

higher order thinking skills

A

Cambar 2. Jawaban Siswa Indikator Nomor 1
dapat dilihat bahwa siswa A

siswa belum paham bagaimana
an dari soal yang diberikan,
oal tersebut, siswa tidak
k memperkirakan jawaban

2 Gambar 2
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Namlmw'
Tengetahyj apa yang diketahui dan ditanye embuat pemisal
"embuat bentuk aljabar dan siswa tidak dapatm nyelesafan $
%W tidak menuliskan tanda operasi Paii lpjau siswa tida litian terdahulu
: y ’ I nom B neli
"‘::uhskan hasil perhitungan Pasa Z(;;ﬁan yang telah d‘lakuk:;s;:h aljabar antara lain
- ) en H
menym pk:\);elesaxanny‘;ha dapi siswa dalam menyelesaikan
N Kesulitan yang

lc,,.mmmmmmmm i
JundertheCreath ©2019 byauthor.
cl 2 rycited-

ftheors} kisprope




-
)

wu masalah vang buruk dan
P hendaknya berlatih menjaw

T

Pendidikan .
p—_— Matematiha AL-Qatasad ... s ke
: kmv Pp. xxxx

Proses Penyelesajan

m
ab pertanyaay lebih Saouhiy

ering (N

g salah, Oleh karena
urlela,, ot, 51 2015).

- Jawaban Siswa Indikator Nomor

itor analisis hasil operasi pecahan aljabar pada soal nomor 2. Soal
yang dibuat g sesuai dengan indikator tersebut adalah menentukan KPK da
9(a + b)? da 2 + b)®. Beberapa siswa masih kest \‘ = m menyelesaikan soal. Siswa
memperole an dalam kriteria sedang untuk tingkat kesulitan pada soal nomor 2. :

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gan d pat. dilihat .bahwa: siswa
nengetahui apa yang gikmhui dan ditanyakan. N ! sa:z :\;Zﬂt\i :zlkuz e;efl?:
: Mersi Nty manpeio g & - akan jawaban da

+ b)3 Pada soal nomor
) Ii‘
¢ g, awaba

dapat elesa
1).

juse,  distibution,
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Gambar 4. Jawaban Siswa Indikator Nomor 3

Kemudian pada indikator menghubungkan pemahaman aljabar dengan
permasalahan faktual dalam kehidupan, siswa kesulitan dalam

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa siswa A mampu
menghubungkan fakta - fakta yang diketahui sehingga memperoleh suatu kesimpulan tetapi
masih belum tepat. Pada penelitian sebelumnya menyebutkan siswa mengalami kesulitan
pada operasi perkalian aljabar karena belum memahami operasi perkalian (Kurniawan, 2019).

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa kesulitan pada. indikator penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pccahan a%jabar (pet'qumlahan, PErgaRngns
perkalian, pembagian, perpangkatan) yaitu 78% siswa tidak menjawab soal nomor 1..Hal
fersebut discbabkan siswa tidak menuliskan hasil perhitungan pada soal nomor 1 dan siswa

i in i kesulitan pada
. 1 : dan Penyelesalannya. Selain itu siswa p
tidak memperkirakan jawaban T is hasil operasi pecahan aljabar, siswa yang
soal nomor 2 yaitu pada indikator analis ; :
e > slesaikan soal yaitu 7%. Beberapa siswa masih kesulitan
mengalami kesuuta.m dalamalmﬂd'z indikator tersebut. Kemudian pada indikator
dalam menyelesaikan 80 aljab, gar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan, 43%
Ultmg)'\ubungkan'»Pemfiw - 1 e ghubungkan fakta - fakta yang diketahui sehingga
memperoleh nilai 4, sn:swa mams;;wa Kesulitan menjawab pada soal no 1, hal ini disebabkan
memperoleh suatu kesmpulﬂfll-a mi maksud dari soal dan sulit menentukan bagaimana cara
karena siswa kesulitan mema

menyelesaikan soal tersebut.
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